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ABSTRAK

Kajian kematangan gonad pada rajungan betina mengerami telur dan fekunditas berdasarkan warna telur
masih terbatas. Penelitian ini menganalisisfekunditas dan tingkat kematangan gonad rajungan betinamengerami
telur di Teluk Lasongko, dilakukan dari bulan April 2013 sampai Maret 2014. Fekunditas rgjungan dianalisis
berdasarkan kel as ukuran tubuh dan warnarajungan betinamengerami telur. Tingkat kematangan gonad ditentukan
berdasarkan perubahan warnadan morfologi gonad. Fekunditas rajungan berkisar 69.747-2.078.874 butir dengan
lebar karapas 86,6-162,3 mm. Fekunditasrajungan bervarias terhadap ukuran tubuh dan warnarajungan mengerami
telur, serta berkorelasi dengan ukuran tubuh dan berat telur. Rajungan betina mengerami telur ditemukan dari
TKGI sampai |V. Fekunditasrajungan di perairan ini tergolong sedang sampai tinggi, rajungan betinamengerami
telur berwarnakuning dan orange didominasi belum matang gonad sedangkan berwarnacoklat dan abu-abu gelap
didominas matang gonad.

KATA KUNCI: Rajungan, fekunditas, kematangan gonad, Teluk Lasongko
ABSTRACT

Gonad maturity studied on ovigerous female and fecundity blue simming crabs based on the color of the egg
was dtill limited. This study analyzed which fecundity and gonad maturity stages of ovigerous female blue
swimming crab in Lasongko Bay, conducted from April 2013 to March 2014. The fecundity of crabs analyzed
based on classof size and color of the ovigerousfemale. Gonad maturity stages determined based on of changes
of color and morphology of the gonads. Fecundity and carapace width were found from 69,747 to 2,078,874
grains with width caparace 86.6 to 162.3 mm. Crab fecundity varies with body size and color of ovigerous
female, aswell ascorrelation with body size and egg wei ght. The gonad maturity stages of ovigerousfemalecrab
were found fromgonad maturity stage | to stage V. Fecundity of crabsin these waters classified as moderateto
high, and ovigerous female crab yellow and orange col or are gonad immature predominantly, while brown and

dark gray color are gonad mature.
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PENDAHULUAN

Teluk Lasongko merupakan daerah penangkapan
rgjungan di Sulawesi Tenggara dan dilakukan
penangkapan secara intensif sejak awal tahun 2000-an,
karena tingginya permintaan rajungan sebaga bahan
baku pengol ahan daging rajungan di kawasanini (Hamid,
2011). Penangkapan rajungan yang intensif tersebut telah
berdampak pada hasil tangkapan nelayan semakin
menurun dan ukuran rajungan yang tertangkap semakin
kecil (Hamid, 2011), namun dampaknya terhadap aspek
biologi reproduksi rajungan belum dikaji.

Korespondensi penulis:

Fekunditas dan tingkat kematangan gonad (TKG)
merupakan aspek penting dalam biologi reproduksi
rajungan, Portunus pelagicus (Arshad et al., 2006,
Ikhwanuddin et al., 2012), serta fekunditas rajungan
dikategorikan sebagai batch fekunditas, yaitu jumlah telur
yang dikeluarkan secara bertahap (de Lestang et al., 2003).
Rajungan betina pada setiap musim pemijahan dapat
mengeluarkan telur satu sampai tiga tahap tergantung
pada ukuran tubuhnya (Sumpton et al., 1994, de Lestang
et al., 2003, Johnson et al., 2010). Fekunditas rajungan
dilaporkan bervarias antar lokasi geografi, ukuran dan
antar individu pada kel as ukuran tubuh yang sama (Batoy
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et al., 1987, Shields & Wood, 1993, Sukumaran 1995,
Johnson et al., 2010, Jazayeri et al., 2011, Ikhwanuddin et
al., 2012, Josileen, 2013, Safaie et al., 2013). Selanjutnya
disebutkan bahwa adanya varaisi fekunditas tersebut
kerena perbedaan ukuran, umur, dan struktur populasi
rajungan, ketersedian makanan, parasit dan kondisi
habitat antar lokasi perairan.

Data fekunditas dan TKG berguna untuk memahami
biologi dan dinamika populasi rajungan (Arshad et al.,
2006) dan mengevaluasi penangkapan rajungan (Johnson
etal., 2010). Kgian TKGrgungan sdamaini masihterfokus
pada rajungan betina belum mengerami telur sedangkan
pada rajungan betina mengerami telur masih terbatas,
diantaranya Pillay & Nair, (1971) dan Sumpton et al. (1994).
Kedua penelitian tersebut baru mengkaji TKG dan IKG
rajungan betina mengerami telur secara temporal
sedangkan berdasarkan perubahan warna telur belum
dikaji, dan penelitian fekunditas rajungan berdasarkan

perubahan warnatelur baru dilakukan Safaie et al. (2013).
Oleh karenaitu, penelitianini dengan tujuan menganalisis
fekunditas dan TKG rajungan betina mengerami telur
berdasarkan perubahan warnatelur di Teluk Lasongko.

BAHANDANMETODE

Penelitianini dilaksanakandari bulanApril 2013 sampai
bulan Maret 2014 di Teluk Lasongko, Sulawesi Tenggara
yang terletak pada posisi 05°15'-05°27' LS dan 122°27’ -
122°33' BT (Gambar 1). Pengambilan contoh rajungan
betina mengerami telur dilakukan setiap bulan dengan
gillnet dasar, dan jugadari hasil tangkapan nelayan yang
menangkap di sekitar lokasi penelitian (Gambar 1).
Rajungan yang diperoleh pada setiap kali sampling
disimpan dalam freezer, dan saat dibawa ke laboratorium
digunakan cold box berisi es.
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Gambar 1. Petalokas penelitian dan pengambilan contoh di Teluk Lasongko.
Figure 1. Map of the study and sampling site in Lasongko Bay.

Dalam analisis fekunditas digunakan 113 ekor
rajungan betinamengerami telur yang terdiri dari 49 ekor
warnakuning, 45 warnaorange dan 19 ekor warna cokl at
muda (Gambar 2). Berat tubuh dan berat telur setiap
rajungan tersebut timbangan dengan digital berketelitian
0,01 g dan diukur lebar karapasnya dengan kaliper
berketelitian 0,05 mm. Contoh telur dengan berat 0,20-
0,40 g dihitung jumlahnyadi bawah mikroskop binokuler,
kemudian fekunditas rajungan ditentukan berdasarkan
persamaan (Jazayeri et al., 2011) seperti berikut :

F:nE ......................................................................... (1)
g

F = fekunditas, G = berat total telur (g), g = berat
contoh telur (g), dan

N = jumlah telur yang diamati di bawah
mikroskop(butir).
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(B)

Fekunditas rajungan dikel ompokkan berdasarkan kel as
ukuran tubuh dan warna telur, serta untuk mengetahui
variasi fekunditas pada setiap kelas ukuran dan warna
rajungan betina mengerami telur dihitung koefisien
variasinya dengan persamaan berikut:

Standar deviasi fekunditas (butir) 2
Koefisien variasi = X100% -+ (2)
Rataan fekunditas (butir)

Indeks masatelur pada setiap kelas ukuran dan warna
telur ditentukan berdasarkan (Josileen, 2013) dengan
persamaan :

Rataan berat telur (g) T T 3

Indeks masatelur =

Rataan berat rajungan (g)

Hubungan lebar karapas, berat tubuh dan berat telur
dengan fekunditas dianalisis dengan regresi linear
(Johnson et al., 2010, Ikhwanuddin et al., 2012, Safaie et
al., 2013) dengan persamaan berikut :

F = fekunditas rajungan (butir), X= lebar karapas (mm)
atau berat tubuh (g).

©
Gambar 2. Rajungan betinamengerami telur berwarnakuning (A), oranye (B) dan coklat muda (C).
Figure 2. Ovigerous female blue swimming crab of yellow (A), orange (B) and brown (C) colors.

Jumlah rajungan betina mengerami telur yang
digunakan dalam analisisTKG sebanyak 168 ekor, terdiri
dari 57 ekor warna kuning, 48 warna orange, 31 warna
coklat dan 32 ekor warna abu-abu gelap. TKG rajungan
betinamengerami telur dibagi dalam empat tingkat yang
didasarkan pada (de Lestang et al., 2003, Kamrani et al.,
2010, Ikhwanuddin et al., 2012). Ciri-ciri setiap tingkat,
yaitu (1) TKG | ovariummasih kecil dan transparan, (2)
TKG 1 ovariumbertambah besar , namun belum menempati
daerah hepatik dan berwarnakrem atau kuning muda, (3)
TKG Il ovarium semakim besar dan menempati daerah
hepatik sekitar 1/3 sampai 1/4, berwarnakuning tua atau
gading, dan (4) TKG IV ovarium menempati sebagian besar
daerah hepatik, adanya lobulus, ovarium berwarnaorange
atau orange kemerahan. Rajungan betinamengerami telur
yang gonadnya belum berkembang dikategorikan TKG
nol (0).

Indeks kematangan gonad (IKG) rajungan betina
mengerami telur setiap TKG ditentukan berdasarkan
Kamrani et al. (2010) dengan persamaan berikut :

Berat gonad
_ Berdgonad(@)

IKG 00%

Berat tubuh (g)
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HASL DANBAHASAN
HASL

FekunditasBerdasar kan K elasUkuran Tubuh

Fekunditas rajungan tertangkap di Teluk Lasongko
berkisar 69.747-2.078.874 butir dengan | ebar karapas 86,6-
162,3 mm dan rataan fekunditas berdasarkan kelasukuran
terterapadaTabel 1. Varias fekunditasrajungan tertinggi
ditemukan padakelas ukuran 86,6 - 96,6 mm (71.49%),
karena jumlah contoh yang dianalisis sedikit ( 2 ekor),
sedangkan variasi terendah ditemukan pada kelas ukuran

Tabd 1.
betinamengerami telur

126,7-136,6 mm (23.13%). Raungan betinamengerami telur
pada kelas ukuran146,7-156,6 mm tidak ditemukan pada
penelitianini. Indeks masatelur ditemukan padapenélitian
ini cenderung semakin besar dengan meningkatnya
ukuran tubuh rajungan betina mengerami telur.

Hasil analisis regresi menunjukkan hubungan
fekunditas dengan |ebar karapas, berat tubuh dan berat
telur sangat nyata (P<0,01), berkorelasi kuat dan positif,
demikian juga antaraberat tubuh dan berat telur rgjungan
(Tabel 2).

Rataan berat tubuh, berat telur, fekunditas dan indeks masatel ur berdasarkan kelas ukuran tubuh rajungan

Tablel. Mean of body weight, egg weight, fecundity and egg mass index based of body size class ovigerous
female blue swimming carb
Kelasukuran/  Jumlah Berat tubuh/ Berat telur/ Fekunditas/ Koefisien Indeks masa
Sizeclass(mm)  contoh/ Body weight Egg weight Fecundity variasi/ telur/
Sampling (9) (9) (butir/grain) Coefisient Gonad index
total Variation
(%)
86,6 - 96,6 2 89,09 + 46,34 13,76 + 9,45 469.666 +237.433 71,49 15,45
96,7 - 106,6 17 78,20+ 7,97 12,25+ 3,21 430.416+136.317 29,91 15,66
106,7 - 116,6 33 103,31 +11,39 16,30 + 3,53 599.717+151.270 26,01 15,78
116,7 - 126,6 34 128,10 + 12,37 19,90 +4,11 694.927+185.532 26,30 15,53
126,7 - 136,6 17 166,77 + 20,35 27,09 +4.36 963.135+222.733 23,13 16,24
136,7 - 146,6 10 194,98 + 22,03 2759+755  1.147.353+492.515 42,93 14,15
156,7 - 166,6 1 314,22 54,46 2.078.874 - 17,33
Tabel 2. Hubungan lebar karapas, berat tubuh dan berat telur dengan fekunditas untuk total contoh rajungan
betinamengerami telur (n=113)
Table 2. Carapace width, body weight and egg weight with fecundity relationships for total sample of ovigerous
female blue swimming carb (n=113)
No. Hubungan/Relationship Per samaan/Equation R R? Taraf nyata
1. Lebar karapas — fekunditas F =19.268 Lk - 2E+06 0,747 0,563 P<0,01
2.  Berat total tubuh - fekunditas F = 6.224 Bt - 53530 0,836 0,699 P<0,01
3. Berat telur — fekunditas F = 35.433Be+21.145 0,915 0,837 P<0,01
4. Berat total tubuh - berat telur Be=0,0162 Bt - 0,461 0,845 0,714 P<0,01

FekunditasBerdasarkan Warna Telur mengerami telur berwarna coklat mudalebih besar dari

padawarnakuning dan orange, namum rataan fekunditas

Rataan fekunditas rajungan berdasarkan warna telur
berkisar 700.698-733.794 butir dengan koefisien variasi
berkisar 23,98-49,00%. Rataan berat tubuh, berat telur,
fekunditas dan indeks masa telur rajungan betina

tertinggi ditemukan padarajungan betina mengerami telur
berwarnacoklat muda(Tabel 3). Indeksmasatelur rajungan
betina mengerami telur cenderung meningkat dari warna
kuning ke warna coklat muda.

Tabel 3. Rataan ukuran tubuh, berat telur, fekunditas dan indeks masa telur berdasarkan warna rajungan betina
mengerami telur (KV=koefisienvarias fekunditas)
Table3. Mean of body size, egg weight, fecundity and egg mass index based of color ovigerous female blue
swimming carb (KV= variation coefisient of fecundity)
Warna Jumlah L ebar Berat t_ubuh/ Berat telur/ Fekundi_ta/ KV Indeks
telur/Eqg contoh/ karapas/ I ndl\.ll dual Weight of Fecundity (%) masa
colour Sum of Carapace weight egg (telur/egg) telur/Gonad
Sample width (mm) (9) (9) index
Kuning 49 117,2+10,1 124,08 + 34,47 19,51 + 6,22 700698 49,00 15,72
Orange 45 120,0+9,0 132,47 +33,53 19,91 + 7,52 732186 47,40 15,03
Coklat muda 19 117,3+5,9 114,30 + 20,90 20,85 +4,34 733794 23,98 18,24
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Tingkat K ematangan Gonad dan K eber adaan Rajungan
Mengerami Telur

Hasil analisis TKG menunjukkan bahwa persentase
TKGIII dan IV (matang gonad) banyak ditemukan pada
rajungan betinamengerami telur berwarnacoklat dan abu-
abu gelap, masing-masing 48,39 % dan 43,76%, sedangkan
berwarna kuning dan orange didominasi olehTKG | dan
Il (belum matang gonad), masing-masing dengan
persentase 63.46% dan 55.91% (Tabel 4). Persentase
rajungan betina mengerami telur dengan gonad belum
berkembang (TK G 0) menurun dari warnaorange kewarna
abu-abu gelap. IK G rgjungan betinamengerani telur warna

kuning dan orange meningkat dari TKG | sampai TKG 1V,
sedangkan pada warna coklat dan abu-abu gelap hanya
sampai TKG IIl meningkat, dan IKG ragjungan betina
mengerami telur pada TKG IV menurun.

Rajungan betina mengerami telur di Teluk Lasongko
ditemukan setiap bulan selama penelitian dengan
persentase terhadap total jumlah rajungan betina
tertangkap setiap bulan berkisar 4,00% - 35,71%. Rajungan
betina mengerami telur banyak tertangkap pada bulan
November dan terendah pada bulan September (Gambar
3.

Tabel 4. Tingkat kematangan gonad, ukuran tubuh dan indeks kematangan gonad berdasarkan warna rajungan
betinamengerami telur
Table4.  Gonad maturity stages, body size and gonad somato index based of color ovigerous femal e blue swimming
carb
Lebar karapas/ Berat tubuh/ IKG/
WEaégioltgu“r” TTKKZ i:om_ow Per sentase Carapace width  Individual Weight IKG
mpling Percentage (%) (mm) (9

A. Kuning 0 11 21,15 1172+94 111,13 + 28,33
I 13 25,00 113,7+7,7 117,18 + 23,03 0,41+0,20
1 20 38,46 1151+8,8 118,71 + 28,15 1,23+0,51
Il 7 13,46 128,8 +9,7 175.45 + 39.29 1,65+ 0,49

v 1 1,92 116,1 123.53 2,79

B. Orange 0 13 27,08 116,6 + 10,1 125,32 + 31,05
I 16 33,33 1143+12,1 110,24 + 34,43 0,45+0,17
I 12 25,00 124,3+8,0 150,39 + 41,29 0,86 + 0,25
Il 5 10,42 1256 +4,2 141,54 + 14,23 1,36+ 0,24
v 2 4,17 1284+1,1 159,83 + 1,36 1,86 + 0,23

C. Coklat 0 7 22,58 113,7+5,9 103,65 + 16,20
I 2 6,45 1049+94 91,68 + 23,17 0,58 + 0,27
1 7 22,58 1179+6,6 127,99 + 26,36 1,27+ 0,47
Il 10 32,26 1208+7,1 128,20 + 27,07 1,87+ 0,40
v 5 16,13 121,4+59 126,09 + 24,95 1,24+0,44

D. Abu-abu 0 4 12,50 1146 + 14,0 119,68 + 47,06
gelap I 5 15,63 1225+94 146,03 + 38,16 0,40+ 0,25
I 9 28,13 1213+7,7 137,29 + 26,53 1,10+ 0,32
Il 7 21,88 1260+ 4,4 145,57 + 25,95 2,11+0,99
v 7 21,88 1209+7,1 155,11 + 29,65 1,21+0,45

40,00
5 100
JIJ”.\pr Mer  Jum ol Asue Sept Okto Mov  Dhes Tan Fecb Mar
2013 TalunyBulan 2014

Gambar 3. Persentase tertangkap rajungan betinamengerami telur setiap bulan.
Figure 3. Percentage of ovigerous female blue swimming crab by month.
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BAHASAN

Hasi| penelitian ditemukan berat telur danindeksmasa
telur rajungan betina mengerami telur berwarna coklat
muda lebih besar dari pada warna kuning dan orange.
Indeks masatel ur rajungan betina padapenelitianini lebih
besar dari yang ditemukan Sukumaran (1995) dan Josileen
(2013). Hubungan berat tubuh dengan berat telur rajungan
betinatelur sangat nyata, berkorelasi kuat dan positif, hal
ini menandakan bahwa semakin berat tubuh rajungan
betinamengerami telur, jugaberpotensi menghasilkan telur
semakin berat.

Fekunditas dan |ebar karapasraj ungan ditemukan pada
penelitian ini masih dalam kisaran fekunditas dan lebar
kaparas rajungan betina mengerami telur pada beberapa
perairan di dunia, yaitu masing-masing berkisar 43100-
6.656.599 butir dan 32-190 mm (Tabel 5). Fekunditas
rajungan tertinggi ditemukan di Teluk Persiadan Laut Oman
(Safaie et al., 2013) dan terendah ditemukan di Port
Dickson, Maaysia(lkhwanuddin et al., 2012). Fekunditas

rajungan padapenelitianini lebihtinggi dari padadi pantai
Mayangan (Sulistiono et al., 2009) dan pantai Pati
(Ernawati, 2013). Berdasarkan fekunditas dan ukuran tubuh
rajungan betina(Tabel 5), potensi reproduksi rajungan di
Teluk Lasongko tergolong sedang sampai tinggi.

Beberapahasil penelitian fekunditasrajungan seperti
tertera pada Tabel 5 menunjukkan bahwa fekunditas
rajungan bervariasi antar lokasi geografi perairan.
Beberapa penyebab terjadinyavariasi fekunditasrajungan
tersebut, karena perbedaan ukuran dan umur rajungan
betina, ketersedian makanan, ukuran dan struktur popul asi,
dan serangan parasit (Shields & Wood, 1993, Sukumaran
1995, Arshad et al., 2006, Johnson et al., 2010,
Ikhwanuddinet al., 2011, Josileen, 2013, Safaieet al., 2013)
antar lokasi perairan. Perbedaan suhu air, salinitas dan
fotoperiode (Shields & Wood ,1993, de Lestang et al.,
2003, Arshad et al., 2006, Johnson et al., 2010, Ikhwanuddin
et al., 2011) jugamerupakan menyebab terjadinyavarias
fekunditas antar lokasi perairan.

Tabel 5. Fekunditas dan lebar karapas rajungan pada beberapa perairan di dunia (* = panjang karapas)
Table5. Fecundity and carapace width of blue swimming carb on some watersin the world (* = carapace length)

No. Lokasi Feundity  Carapace st Sumber/
ocation (butir) (mm) Source

1. Pantai Utara Teluk Persia, Iran 277.421-1.114.348 32-173 Kamrani et al. (2010)

2. Pantai Timur Teluk Persia, Iran 150.496-1.106.215 80-179 Jazayeri et al. (2011)

3. Pantai Teluk Persia& Laut Oman  521.027-6.656.599 103-155 Safaie et al. (2013)

4. Pantai Karnataka, India Barat 56.000-1.070.000 80-180 Sukumaran, (1995)

6. Pantai Mandapam, IndiaTenggara  60.000-1.976.398 100-190 Josileen, (2013)

7. Cockburn Sound, AustraliaBarat  78.000 -1.000.000 80 -180 de Lestang et al. (2003)

8. Teluk Meroten-Queensland 103.000-1.880.000 82-135 Shields & Wood. (1993)
10. Wallis Lake, Australia Tenggara 463.000-1.781.000 38- 56* Johnson et al. (2010)
11. Leytedan Bohol, Filipina 420.976-1.312.238 41-70* Batoy et al. (1987)
12. Teluk Khung Krabaen, Thailand 148.237-1.448.180 85,8-136,0 Kunsook, (2011)
13. Port Dickson, Malaysia 148.897-835.401 102,25-140,58 Arshad et al. (2006)
14. Pantai Sematan-Sawarak 213.333-3.376.666 144-193 Ikhwanuddin et al. (2011)
15. Pantai Johor, Malaysia 42.100-183.100 97,4-133,2 Ikhwanuddin et al. (2012)
16. Pantai Mayangan, Indonesia 80.998-1.343.850 87,0-157,0 Sulistiono et al. (2009)
17. Pantai Pati, Indonesia 351.210-1.347.000 92,5-124.4 Ernawati, (2013)
18. Teluk Lasngko, Indonesia 69.747- 2.078.874 86,6-162,3 Penelitian ini

Koefisienvarias fekunditasrajungan pada setiap kelas
ukuran ditemukan pada penelitian ini berkisar 26,01-
71,49%, dan pada setiap warna telur rajungan betina
mengerami telur berkisar 23.98-49.00%. Varias fekunditas
rajungan pada penelitian ini lebih tinggi dari yang
ditemukan pada penelitian sebelumnya, yaitu berkisar
3,54-41,25% (Sukumaran, 1995, Johnson et al., 2010, Safaie
et al., 2013), dan koefisien varias fekunditas rajungan
yang dipelihara di laboratorium 37,30% (Arshad et al.,
2006).

48

Hubungan fekunditas dengan lebar karapas, berat
tubuh dan berat telur ditemukan sangat nyata, berkolerasi
kuat dan positif, artinyajika ukuran tubuh dan berat telur
rajungan betina meningkat, fekunditas juga meningkat,
dan hal ini identik dengan ditemukan pada penelitian
sebelumnya (Arshad et al., 2006, Johnson et al., 2010,
Ikhwanuddin et al., 2012, Safaie et al., 2013). Untuk
memprediksi fekunditas rajungan secara empris dengan
persamaan regresi linear |ebih tepat digunakan berat telur
rajungan betina, karena nilai koefisien determinasi (R?)
hubungan fekunditas dengan berat telur lebih tinggi dari
pada lebar karapas dan berat tubuh rajungan.
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Hasil analisis TKG dari 168 ekor rajungan betina
mengerami telur 76% ditemukan dengan TKG | sampai 1V
dan 24 % belum berkembang gonadnya, hal ini identik
dengan ditemukan di Teluk Moreton-Queensland
(Sumpton et al., 1994) dan P. spinimanus betinamengerami
telur di Ubatuba, Brazil (Santos & Negreiros-
Fransozo,1999). Rajungan betinamengerami telur matang
gonad ditemukan di Teluk Moreton-Queensland berkisar
5- 29% (Sumpton et al., 1994), lebih rendah dari yang
ditemukan padapenelitianini. Ragjungan betinamengerami
telur berwarna coklat dan abu-abu gelap didominasi
matang gonad dengan persentase 48,39% dan 44,37%
sedangkan berwarna kuning dan orange didominasi belum
matang gonad masing-masing dengan persentase 63,46%
dan 58,33% (Tabel 5). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perkembangan gonad dan embrio rajungan betina
mengerami telur bersifat simultan. Perkembangan embrio
ragjungan diantaranyadapat dilihat dari perubahanwarna
telur mulai dari warnakuning sampai warnaabu-abu gelap
(Arshad et al., 2006).

Gonad yang sedang berkembang selama rajungan
betinamengerami akan dikel uarkan pada tahap berikutnya
dan berpotensi meningkatkan hasil reproduksi rajungan
(Sumpton et al., 1994). Rajungan dalam satu musim
pemijahan dapat mengeluarkantelur lebihdari satu tahap
tergantung pada ukuran tubuhnya (de Lestang et al., 2003;
Johnston et al., 2010). Rajungan dengan panjang karapas
<55 mm hanya satu tahap mengeluarkan telur, dan
berukuran >75 mm sampai tigatahap dalam satu musim
pemijahan (Johnson et al., 2010), hal ini menunjukkan
bahwa potensi reproduksi rajungan betina berukuran
besar lebihtinggi dari padaberukurankecil. Hasil andlisis
histologi ditemukan gonad rajunganterdiri dari cosit muda
dan oosit matang sesaat sebelum terjadi ovaluasi (Dhas
et al., 1980 dalam Santos & Negreiros-Fransozo,1999), ini
menandakan rajungan betinamengeluarkan telur lebih dari
satu tahap dalam satu musim pemijahan.

Rataan 1K G rajungan betinamengerami telur TKG |
sampai |V ditemukan pada penelitian ini berkisar 0,40-
2,79 dan relatif samadengan ditemukan di pantai Cochin,
India, yaitu berkisar 0.53-2.25 (Pillay & Nair, 1971). IKG
rajungan semakin besar dengan meningkatnya TKG
karena ukuran gonad semakin bertambah besar. IKG
rajungan betina mengerami  ditemukan pada penelitian
ini lebih rendah dari pada IKG rajungan betina belum
mengerami telur (data tidak disertakan), dan serupa
dengan ditemukan di pantai Cochin, India, berkisar 0,27-
6,85 (Pillay & Nair,1971). IKG rgjungan belum mengerami
telur pada beberapa penelitian sebelumnya (Sukumaran,
1995, Kamrani etal., 2010, Kunsook, 2011) lain berkisar
0,54-6,36. IKG dan persentase matang gonad rajungan
betina mengerami telur selama penelitian ini ditemukan

bervariasi, dan identik dengan dilaporkan Pillay & Nair
(1971) dan Sumpton et al. (1994).

Pemijahan rajungan di Teluk Lasongko berlangsung
sepanjang tahun dan puncaknya pada bulan Agustus,
November dan Februari (Gambar 3) dilihat dari keberadaan
rajungan betina mengerami telur. Puncak musim
pemijahan rajungan di Teluk Boneterjadi padabulan Mei
dan Desember (Kembaren et al., 2012) dan di pantai Pati
terjadi padabulan Oktober dan November (Ernawati, 2013).
Puncak musim pemijahan rajungan bervariasi antar lokasi
geografi perairan, dan diantaranya dipengaruhi oleh
variasi suhu tahunan (de Lestang et al., 2003).

KESMPULAN

Fekunditasrajungan di Teluk Lasongko berkisar 69.747-
2.078.874 butir, berkorelasi linear dengan tubuh dan
bervariasi terhadap ukuran tubuh dan warna rajungan
betinamengerami telur. Rajungan betinamengerami telur
warna kuning dan orange didominas belum matang gonad,
sebaliknya warna coklat dan abu-abu gelap didominasi
matang gonad, dan ini menunjukkan perkembangan gonad
dan embrio berlangsung simultan. Potensi rajungan betina
di perairanini tergolong sedang sampai tinggi dilihat dan
fekunditas dan ukuran tubuh serta perkembangan
kematangan gonad rajungan betina mengerami telur, dan
hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan populasi
rajungan di Teluk Lasongko akanterjaga, jikanelayan tidak
menangkap rajungan betina mengerami telur .
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